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1. Seorang Nabi Tidak Maksum Sebelum Menerima Wahyu

Dalam buku Al-Syakhshiyyah Al-Islamiyyah (jilid I), terdapat pembahasan tentang
“Kemaksuman Para Nabi”. Di dalamnya, Taqgiyyuddin Al-Nabhani antara lain
berkata:
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“Hanya saja, kemaksuman bagi para nabi dan rasul ini hanya terjadi setelah
menjadi nabi atau rasul dengan (diturunkannya) wahyu kepadanya. Adapun
sebelum kenabian dan kerasulan, maka boleh pada mereka apa yang boleh pada
manusia lainnya. Sebab, kemaksuman adalah karena kenabian dan kerasulan.”[1]

Perkataan Al-Nabhani ini secara tegas menunjukkan:

1. Kemaksuman diperoleh oleh seorang nabi karena kenabiannya.
2. Sebelum menjadi nabi, dia tidak maksum dari perbuatan dosa.

Al-Nabhani mendasarkan pendapatnya ini pada dalil aqli semata, tanpa dipadukan
dengan dalil naqli. Dia berkata:
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Artinya: “Dan dalil kemaksuman para nabi adalah dalil aqli dan bukan dalil sam’i
(naqli).”

Kita dapat membantah pendapat ini antara lain sebagai berikut:

1. Pendapat Hizbut Tahrir tentang tidak maksumnya para nabi sebelum
kenabian ini bertentangan dengan pemilihan yang telah dilakukan oleh
Allah terhadap mereka, sebagaimana dijelaskan dalam banyak ayat,
antara lain:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan
keluarga Imran melebih seluruh alam” (Qs. Ali Imran [3]: 33).

2. Pendapat Hizbut Tahrir tentang tidak maksumnya para nabi sebelum kenabian
juga bertentangan dengan hadis Nabi SAW:
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Artinya: “Aku tidak pernah berkehendak untuk melakukan apa yang biasa
dikehendaki oleh orang-orang Jahiliyah kecuali dua kali sepanjang masa. Allah
Ta’ala melindungiku dari keduanya” (HR. Hakim)

3. Hizbut Tahrir tidak merinci dosa apa yang mungkin dan tidak mungkin
diperbuat oleh para nabi sebelum kenabian. Ini berarti bahwa mereka bisa
terjatuh ke dalam dosa apa saja, termasuk di dalamnya kekafiran. Dan ini
bertentangan dengan ijmak para ulama yang menyatakan kemaksuman para nabi
dari kekafiran sebelum kenabian. Dalam kitab Al-Mawdqif, Al-Iji berkata:

o pgincae e LY panls 5N Lol oz of 6 Lol g8 osiill il Wiy

Artinya: “Adapun dosa-dosa lainnya, ia bisa berupa kekafiran atau lainnya.
Adapun kekafiran, umat bersepakat bahwa mereka maksum darinya.”[2]

2. Hadis Ahdd Bukan Hujjah dalam Akidah

Hadis dhdd adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu, dua, tiga orang atau lebih
dan tidak sampai kepada derajat hadis mutawatir.

Dalam buku Al-Syakhshiyyah Al-Islamiyyah (jilid I), terdapat pembahasan tentang
“Hadis Ahad Bukan Hujjah dalam Akidah”. Di dalamnya, Taqiyyuddin Al-Nabhani
antara lain berkata:

Of 5la lia ey e liil aule Cias alll (S il ot ok e ale Lo 4 3G e bl (Sl
STl jen pebin lia ooy Al cuya oo il af sl cya e Ll IS ol g £liids dlyls 5
iy cdlipas Dylgy & dod I ey clasll & Jgudl b8 a8y . go bl (ST e s 665 ¥
sin ials Log - Juls e ailsll Ballaall aslall Guvenill Lilé susiall e ie il alSaY1 G Tylacall
Yl Gl il Y liag o sladl Gaeatll bame Lelils o5 of a1 6 caadly oa liag dasdall diia o
Wi Losa Sany of dumtuny LI ST a5l Wy pehiay gim 4 Lagsae duls s Julull Tia oIS 13]
iy oS0 o g Bagdially (il ¥ Bugdall e Wls ola ¥l s mhiay ¥ ellily . a5all Mls eliay



Artinya: “Hukum syar’i cukup di dalamnya apa kuat dalam dugaan (zhann)
seseorang bahwa itu adalah hukum Allah, sehingga dia wajib mengikutinya. Maka
dari itu, dalilnya boleh bersifat zhanni, baik itu zhanni dari sisi kekuatannya
maupun zhanni dari segi maknanya. Maka dari itu, khabar ahad bisa menjadi dalil
atas hukum syar’i. Rasul telah menerimanya dalam pengadilan dan menyeru
untuk menerimanya dalam periwayatan hadis beliau. Dan para sahabat juga telah
menerimanya dalam hukum-hukum syar’i. Adapun akidah, ia adalah kepercayaan
yang pasti sesuai dengan realitas berdasarkan dalil. Dan selama demikian ini
hakikat akidah dan demikian ini realitasnya, maka dalilnya haruslah menciptakan
kepercayaan yang pasti. Dan ini sama sekali tidak mungkin terjadi kecuali jika
dalil ini sendiri adalah dalil yang dipastikan sehingga bisa menjadi dalil bagi
kepastian. Sebab, sesuatu yang bersifat dugaan (zhanni) mustahil menciptakan
kepastian, sehingga tidak bisa menjadi dalil bagi kepastian. Oleh karena itu,
khabar dhdd tidak bisa menjadi menjadi dalil atas akidah, karena ia bersifat
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dugaan (zhanni), sementara akidah haruslah bersifat keyakinan.”[3]
Kita dapat membantah pendapat ini antara lain sebagai berikut:

1. Pendapat Hizbut Tahrir ini mempunyai konsekuensi yang sangat besar,
yaitu yaitu bahwa mereka melarang untuk mengimani semua perkara
terkait akidah yang datang dari Nabi SAW melalui hadis dhdd, seperti
siksa kubur, kemunculan Dajjal, dan kedatangan al-Mahdi.[4] Padahal,
semua ini adalah perkara-perkara yang diimani oleh mayoritas umat
Islam.

2. Pendapat Hizbut Tahrir ini bertentangan dengan pendapat jumhur ulama
yang menerima hadis dhdd—apabila derajatnya sahih— sebagai hujjah,
tanpa membedakan apakah itu dalam hukum syar’i ataukah dalam akidah.
Dalam ar-Risdlah, imam asy-Syafi'i berkata:
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Artinya: “Saya tidak mengingat dari para fuqgaha kaum muslimin bahwa mereka
berselisih dalam menetapkan (menerima) khabar wahid (khabar dhad).”[5]
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3. Pendapat Hizbut Tahrir ini menyerupai pemikiran Muktazilah. Qadhi Abdul
Jabbar, salah seorang tokoh Muktazilah, berkata:
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Artinya: “Adapun apa yang tidak diketahui keberadaannya sebagai kebenaran
atau dusta, maka ia seperti khabar dhdd. Dan yang demikian ini jalannya, boleh
diamalkan jika ia memenuhi syarat-syaratnya. Adapun menerimanya dalam
perkara yang jalannya adalah keyakinan, maka tidak.”[6]

3. Sahabat Adalah Orang yang Berteman Lama dengan Nabi SAW

Dalam buku Al-Syakhshiyyah Al-Islamiyyah (jilid III), terdapat pembahasan
tentang “Para Sahabat”. Di dalamnya Al-Nabhani antara lain berkata:

Artinya: “Sahabat adalah kata yang berlaku bagi orang yang lama berteman
dengan Nabi SAW dan banyak duduk bersama beliau dengan cara mengikuti
beliau dan mengambil (ilmu) dari beliau.”

Al-Nabhani mendasarkan definisi sahabat ini pada definisi yang diriwayatkan dari
Sa’id bin Musayyab:
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Artinya: “Tidak kita anggap sebagai sahabat kecuali orang yang pernah tinggal
bersama Rasulullah selama satu atau dua tahun dan berperang bersama beliau
dalam satu atau dua perang.”[7]

Kita dapat membantah pendapat ini antara lain sebagai berikut:

1. Definisi sahabat yang dianut oleh Hizbut Tahrir ini tidak komprehensif.
Konsekuensinya, ada banyak sahabat yang tidak memenuhi kriteria ini
dan tidak dapat dimasukkan ke dalam golongan sahabat. Muawiyah bin
Abu Sufyan, misalnya, tidak dianggap oleh Hizbut Tahrir sebagai sahabat.
Hal ini ditengarai untuk memuaskan kelompok Syiah.[8] Tidak
terpenuhinya kriteria sahabat pada Muawiyah ini, misalnya, akan
berimbas pada nilai hadis yang diriwayatkannya dari Nabi SAW.

2. Ibnu Hajar menjelaskan bahwa definisi sahabat yang diriwayatkan dari



Sa’id bin Musayyab di atas adalah definisi yang lemah. Dalam Al-Ishdbah
fi Tamyiz Al-Shahdbah Tbnu Hajar berkata:
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Artinya: “Badruddin bin Jama’ah berkata: Dan ini lemah. Sebab, konsekuensinya
adalah bahwa Jarir bin Abdullah al-Bajli, Wa'il bin Hajar, dan sejenisnya tidak
dianggap sebagai sahabat, padahal tidak ada perselisihan bahwa mereka adalah
sahabat.”[9]

3. Menurut Ibnu Hajar juga, periwayatan definisi tersebut dari Sa’id bin
Musayyab tidaklah benar. Ibnu Hajar berkata:
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Artinya: “Dan ini tidak sahih dari Ibnu Musayyab. Sebab, di dalam sanadnya
terdapat Muhammad bin Umar al-Wagqidi, syaikhnya Ibnu Sa’d, dha’if (lemah)
dalam hadis.”[10]

4. Definisi sahabat yang paling benar, menurut Ibnu Hajar dan dianut oleh
mayoritas umat Islam, adalah:
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Artinya: “Orang yang telah bertemu dengan Nabi SAW dalam hidupnya sebagai
seorang muslim dan mati di atas keislamannya.”[11]
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